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@UMM ABSTRAK

Metode whole mount merupakan metode pembuatan preparat hewan
maupun tumbuhan secara utuh tanpa sectioning. Pembuatan preparat
whole mount hewan menggunakan 4 tahapan yaitu fiksasi KOH 10%,
dehidrasialkohol bertingkat, c/learing, dan mounting. Zat kitin pada kutu
rambut (Pediculus humanus capitis) merupakan komponen utama
sebagai pelindung tubuh. Penelitian ini bertujuan untuk mendapat
kualitas preparat yang baik serta menganalisis pengaruh variasi suhu
terhadap penipisan zat kitin. Metode yang digunakan yaitu eksperimen
perendaman KOH 10% dengan suhu ruang selama 24 jam dIa)m suhu
70°C dan 90°C selama 30 menit. Sampel yang digunakan adalah
Pediculus humanus capitis fase dewasa sebanyak §0 ekor. Pengamatan
dinilai dari ketuhan morfologi serta kejernihan preparat. Pada
perendaman KOH 10% suhu ruang selama 24 jam didapatkan hasil yan
cukup baik tetapi kurang efisien dalam waktu, pada suhu 70°
didapatkan preparat yani jernih serta morfologi yang lengkap,
sedangkan pada suhu 90°C kualitas preparat kurang ail{

Kata kunci: Pediculus humanus capitis, Suhu, Whole mount Zat kitin

PENDAHULUAN

Pediculosis merupakan infeksi pada kulit atau rambut kepala yang disebabkan oleh
ektoparasit Pediculus humanus capitis (Ramadhaniah, 2023). Pedilulus humanus capitis atau
sering disebut kutu rambut termasuk dalam phyllum Arthropoda yang memliki kerangka luar
(eksoskeleton)yang tebal dan keras, cara hidupnya yaitu dengan menghisap darah pada Kulit
rambut. Pediculosis capitis sering terjadi pada anak-anak terutama perempuan. Perempuan
beresiko tinggi terkena kutu rambut kerena perempuan mempunyai rambut yang lebih panjang
serta sering menggunakan hiasan rambut (elpira, 2019).

Untuk itu peneliti ingin mengetahui morfologi ektoparasit dengan pembuatan sediaan
awetan melalui metode whole mount yang diawali dengan fiksasi menggunakan perendaman
KOH 10% pada suhu ruang selama 24 jam dan 30 menit pada suhu 70°C dan 90°C, kemudian
dehidrasi alkohol bertingkat, c/earinguntuk menjernihkan spesimen dan tahap akhir mounting
(Azizah, 2022)

Menurud Fadli et al. (2018) proses penipisan eksoskeleton umumnya menggunakan
perendaman basa kuat yaitu dengan menggunakan KOH 10% selama 24 jam namun menurut
fatihiyah (2006) perendaman KOH selama 24 jam kurang efisien karena membutuhkan waktu
yang lama. Sedangkan menurut Karami (2012) pembuatan preparat kutu yang berwarna gelap
dengan perendaman KOH 10% yang dipanaskan dapat membuat warna kutu menjadi pudar
atau coklat transparan. Hal tersebut mempermudah dalam mengidentifikasi morfologi
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spesimen. Karena semakin transparan spesimen maka semakin mudah dalam mengidentifikasi
morfologi spesimen tersebut.

Ketebalan lapisan kitin pada spesimen sangat mempengaruhi kualitas preparat. Oleh
karena itu preparat dikatakan baik apabila hasil preparat jernih tanpa sisa-sisa kitin, sedangkan
preparat dikatakan buruk apabila morfologi spesimen tidak utuh, tidak terlihat jelas, tidak
transparan dan hitam karena masih tersisa lapisan kitinnya. Maka penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengaruh suhu terhadap penipisan lapisan kitin dan mengetahui kualitas
sediaan yang bagus dengan melihat kejernihan dan keutuhan morfologi.

METODE
Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium biologi Universitas Muhammadiyah Malang.

Sampel yang digunakan yaitu kutu rambut (Pediculus humanus capitis) fase dewasa dalam keadaan
hidup dan struktur tubuh lengkap, dengan tujuan memperoleh ketebalann kitin yang sama sehingga
dapat menjadi penentu hasil penipisan zat kitin menggunakan KOH 10%. Metode yang digunakan
yaitu whole mount. Metode whole mount yaitu metode pembuatan sediaan awetan keseluruhan
tanpa mengiris atau menyayat spesimen sedikitpun. Metode whole mount digunakan untuk
mengamati keseluruhan bagian denan jelas (Apira, 2023)

Pembuatan sediaan ini melalui 4 tahapan yaitu: (1) fiksasi, (2) dehidrasi alkohol, (3) clearing,
dan (4) mounting. Tahap fiksasi yaitu spesimen di rendam dengan KOH 10% selama 24 jam pada
suhu ruang, dan 30 menit pada suhu 70°C dan 90°C, kemudian dibilas menggunakan aquades, dan
di rendam dengan asam asetat 10% selama 10 menit untuk menghilangkan sisa-sisa basa KOH,
kemudian dibilas lagi menggunakan aquades. Tahapan selanjutnya dehidrasi alkohol, vyaitu
spesimen direndam dengan alkohol bertingkat, mulai dari 70%, 80%, 90% selama 10 menit dan
alkohol absholut selama 20 menit. Selanjutnya tahapan clearing menggunakan perendaman minyak
cengkeh selama 30 menit, kemudian dilanjutkan dengan perendaman xylol miurni selama 30 menit.
Tahapan akhir yaitu mounting, spesimen diletakkan pada object glass kemudian sebelum spesimen
diberikan enthellan, amati terlebih dahulu struktur morfologi spesimen, setelah itu diteteskan
enthellan pada spesimen, kemudian tutup menggunakan cover glass. Setelah enthellan kering amati
kembali dengan perbesaran lensa objekitf 4x.

Penilaian kualitas preparat dinilai dari keutuhan morfologi dan kejernihan. Dalam menilai
kualitas tersebut peneliti memberikan rentang skor baik, cukup baik dan buruk. Menurut iswara &
nuroini (2017) kualitas sediaan yang bagus dilihat dari kejernihan dan keutuhan Pada Morfologinya.
Dalam menilai kualitas sediaan peneliti menggunakan 3 rentang skor. Baik apabila kualitas
kejernihan dan struktur morfologi jelas, cukup baik apabila morfologi utuh tetapi tidak jernih atau
sebaliknya, dan buruk apabila kualitas sediaan tidak jernih dan tidak utuh morfologinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian terhadap kualitas preparat pediculus humanus capitis
yang telah dilakukan dengan 3 perlakuan perendaman KOH 10% dengan 24 jam suhu ruang,
dan pemanasan suhu 70°C dan 90°C selama 30 menit diperoleh hasil pada tabel 1.
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Tabel 1. Frekuensi hasil kualitas sediaan awetan
Kualitas sediaan awetan

Perendaman KOH 10% Baik Cukup baik Buruk
Suhu ruang 0 12 8
70° 5 10 0
90° 0 6 11

Berdasarkan Tabel 1, di atas menunjukkan bahwa perlakuan perendaman pada suhu
ruang selama 24 jam diperoleh 12 preparat dengan hasil cukup baik dan 8 preparat buruk.
Perlakuan pemanasan suhu 70°C selama 30 menit diperoleh 5 preparat baik dan 10 cukup baik.
Perlakuan pemanasan suhu 90°C selama 30 menit didapatkan 6 preparat cukup baik dan 11

buruk.
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Gambar 1. Perendaman KOH 10% suhu ruang

Gambar 2. Perendaman KOH 10% suhu 70°C

5

Gambar 3. Perendaman KOH 10 % suhu 90°C

Kualitas sediaan perendaman KOH 10% selama 24 jam suhu ruang menunjukkan hasil
cukup baik. Berdasarkan gambar 1. Preparat terlihat jernih namun terdapat beberapa
morfologi yang tidak ada seperti banda transversal, yang merupakan salah satu struktur tubuh
yang terletak di bagian abdomen yang berfungsi untuk menopang tubuh kutu. Menu4ut
Fatihiyah (2006) perendaman KOH yang terlalu lama kurang efisien, sehingga dibutuhkan
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proses deprotenisasi yang dilakukan untuk memutus ikatan protein pada kitin, karena protein
dalam kitin dapat mempercepat tumbuhnya mikroorganismepembusuk.

Kualitas pada pemanasan suhu 70°C selama 30 menit pada gambar 2. Menunjukkan
hasil yang baik, hal tersebut kemungkinan terjadi karwna protein pada kitin kehilangan
strukturnya atau terdenaturasi sehingga terjadinya deproteinasi atau pelepasan protein pada
lapisan kitin Pediculus humanus capitis. (Azizah, 2022). Hal tersebut sesuai dengan penelitian
Nutong (2018) dengan menggunakan Perendaman KOH 10% Yang dipanaskan pada Suhu 70°C
selama didapatkan hasil 30 menit yang lebih baik dari Perendaman KOH 10% selama 24 jam
yang mana eksoskeleton menjadi lebih tipis, kemudian bagian kepala, kaki, abdomen, dan
spermateka terlihat utuh dan tidak ada bagian yang patah.

Pada gambar 3. Kualitas preparat dominan buruk, karena morfologi yang tidak lengkap
dan mudah rapuh. Hal ini disebabkan karena perendaman KOH 10% yang terlalu panas
memberikan efek yang berlebihan. Akibatnya lapisan kitin terlalu tipis sehingga merusak tubuh
Pediculus humanus capitis. Tingkat kejernihan pada perlakuan ini terlalu jernih karena lapisan
kitin terlalu terkikis akibat suhu yang terlalu panas. Menurut iswara & wahyuni (2017)
menyatakan kriteria sediaan dikatakan utuh apabila tidak rapuh dan tidak terdapat bagian
tubuh yang patah.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan terdapat
pengaruh suhu dalam penipisan zat kitin. Suhu efektif untuk fiksasi dengan perendaman KOH
10% yaitu pada pemanasan suhu 70°C selama 30 menit, karena jika terlalu tinggi suhu maka
penipisan lapisan kitin akan berlebihan sehingga sediaan menjadi mudah rapuh. Apabila terlalu
lama dalam perendaman KOH menyebabkan hilangnya detail morfologis yang penting untuk
identifikasi.
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